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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakeptian eksperimental.
Sukmadinata (2008:194) menyatakan bahwa  “penelitiaksperimental
(experimental researg¢hmerupakan pendekatan penelitian kuantitatif yealgng
penuh, dalam arti memenuhi semua persyaratan uméuguji hubungan sebab-
akibat.” Hubungan sebab-akibat menunjukkan pengamtara satu variabel
dengan variabel lainnya. Pada penelitian ini, geda yang diberikan terhadap
variabel bebas dilihat hasilnya pada variabel &trik

Penelitian ini menggunakan desain kelompok konpmdtes-postes yang
melibatkan dua kelompok, kelompok eksperimen daonkgok kontrol. Pada
jenis desain penelitian ini terjadi pengelompokkahjek secara ac4R), adanya
pretes(O) dan adanya post€®). Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekatprocal teaching
sementara kelompok kontrol tidak mendapatkan pealakkhusus atau dengan
kata lain memperoleh perlakuan biasa, yaitu perjdrala secara konvensional.
Kemudian dengan diberikannya pretes (tes awal)s@bgerlakuan diberikan dan
postes (tes akhir) setelah pembelajaran selesdujieam untuk mengetahui
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswd& Hkususnya pada
pokok bahasan Segitiga. Adapun desain penelitibomigok kontrol pretes-postes

adalah sebagai berikut.
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Gambar 3.1
Desain Penelitian Kelompok Kontrol Pretes-Postes

Keterangan:

A: Menunjukan pengelompokan subjek secara acak

X: Perlakuan terhadap kelompok eksperimen (perarala matematika dengan
pendekatameciprocal teachiny

O: Tes awal (pretes) dan tes akhir (postes)

Populasi dan Sampel

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP denganimbengan bahwa dilihat
dari segi usia, anak SMP (12-15 tahun) baru memashlap berpikir operasi
formal (peralihan dari tahap berpikir operasi kanke operasi formal). Anak
pada tahap ini sudah mampu melakukan penalararadengnggunakan hal-hal
abstrak (Suherman dkk, 2001:43).

Berdasarkan hal tersebut, dipilihlah siswa SMP NedeCimahi sebagai
tempat diadakannya penelitian ini. Dengan terpyigni®MPN 4 Cimahi sebagai
tempat dilaksanakannya penelitian, maka yang mepfgullasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 4 Cimalnuta pelajaran 2009/2010.
Pemilihan siswa kelas VIl ini didasarkan pada ki pembelajaran dan
keaktifan siswa. Kelas VII di SMP Negeri 4 Cimaéidiri dari sembilan kelas,
yaitu VII A, VII B, VIl C, VII D, VIl E, VIl F, VII G, VII H dan VII | dengan

rata-rata banyaknya siswa tiap kelas adalah 44yoran



3.3

25

Berdasarkan desain penelitian yang telah dibahlbslisanya, maka dalam
penelitian ini digunakan dua kelas sebagai samPatu kelas sebagai kelas
eksperimen vyaitu kelas yang mendapat pembelajaratenmatika dengan
pendekatarreciprocal teaching dan kelas lainnya sebagai kelas kontrol yaitu
kelas dengan pembelajaran konvensionahtuk itu dilakukan pengambilan
sampel secara acak, yaitu mengambil dua kelasdarbilan kelas VIl yang ada
di SMPN 4 Cimahi dan diperoleh kelas VII B dan keldl H sebagai sampel.
Dari kedua kelas tersebut selanjutnya dipilih se@rak, kelompok kontrol dan
eksperimen sehingga diperoleh kelas VII B sebaghiiskeksperimen dan kelas
VII H sebagai kelas kontrol.

Banyaknya siswa yang termasuk kelas eksperimerta@8l siswa sedangkan
kelas kontrol 44 siswa. Karena kriteria siswa yangnjadi subyek dalam
penelitian ini hanyalah para siswa yang mengikoéne pertemuan pembelajaran
yang terdiri atas pretes, empat pertemuan prosesbgiajaran dan postes,
sehingga banyaknya siswa di kelas eksperimen a&abrang, sedangkan di

kelas kontrol sebanyak 35 orang.

Instrumen Pendlitian

Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan infogymaagilengkap mengenai
hal-hal yang ingin diteliti dan dikaji dalam penigin ini, maka dibuatlah
seperangkat instrumen meliputi instrumen tes datrumen non-tes. Instrumen-
instrumen tersebut digunakan untuk mengumpulkam, dadik data kualitatif

maupun data kuantitatif . Adapun dalam peneliti@nakan digunakan 4 macam
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instrumen, yaitu tes kemampuan komunikasi materrskeéda kemandirian belajar
siswa, angket (siswa tentang pembelajaran menggunp&ndekatareciprocal
teaching, dan lembar observasi. Uraiannya dijelaskan sehzagikut.

1. Teskemampuan komunikasi matematis

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan komsniketematis siswa.
Penyusunan tes kemampuan komunikasi matematisawiald dengan membuat
kisi-kisi soal yang mencakup indikator, aspek korkasi yang diukur, serta skor
untuk tiap nomor serta nomor soal. Setelah memkigakisi soal, dilanjutkan
dengan menyusun soal.

Soal untuk mengukur kemampuan komunikasi matendisssun dalam
bentuk essay (tes subyektif). Kelebihan tes dalamuk essay adalah mampu
memperlihatkan cara berpikir siswa, bagaimana naedgpat mengekspresikan
dan mengaitkan idea matematika yang mereka nikéknudian menuliskannya
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikanyuBanan soal dalam
bentuk essay juga dapat menghindari terjadinya ¢h&as hasil evaluasi karena
jawaban yang diberikan bukan berdasarkan tebakaaba

Penyusunan tes komunikasi ini merujuk pada peaelifinsari (Helmaheri,
2004:37) yang menuntut siswa memberikan jawabarupbermenggambar
(drawing), ekspresi matematikan@thematical expressiprdan menuliskannya
dengan bahasa sendivir{tten text$. Penjabaran ketiga kemampuan komunikasi
tersebut adalah: kemampuan menggambar meliputi rke@uan siswa
mengungkapkan ide-ide matematis ke dalam bentulbggrdiagram atau grafik;

ekspresi matematika adalah kemampuan membuat pEBadeknatematika;
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sedangkan menulis berupa kemampuan memberikangmarnedan alasan dengan
bahasa yang benar.

Pemberian skor jawaban siswa disusun berdasamgarkéimampuan di atas.
Hal ini disesuaikan dengan pedoman yang diusulkan Gane, Jakabsin dan

Ansari (Helmaheri, 2004:37) sebagaimana disajikdard tabel di bawah ini.

Tabel 3.1
Pemberian Skor Soal Kemampuan Komunikasi Matematis
SKor Menulis M enggambar Ekspersi M etematik
(Written Texts) (Drawing) (Mathematical Expression)

0 | Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya mempdwihaidak memahami konsep
sehingga informasi yang diberikan tidak berarti-apa.

1 | Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari gam- | Hanya sedikit dari
penjelasan yang benatr. bar, diagram atau tabel pendekatan matematika
yang benar. yang benar.
2 | Penjelasan secara Melukiskan diagram, Membuat pendekatan

matematis masuk akal| gambar atau tabel namun| matematika dengan benar
namun hanya sebagian kurang lengkap dan benarn. namun salah dalam

yang lengkap dan mendapatkan solusi.
benar.

3 | Penjelasan secara Melukiskan diagram, Membuat pendekatan
matematis tidak gambar atau tabel secara| matematika dengan benar
tersusun secara logis | lengkap dan benar. kemudian melakukan
atau terdapat sedikit perhitungan atau
kesalahan bahasa. mendapatkan solusi secara

lengkap dan benar.
4 | Penjelasan secara 3 >
matematis masuk akal
dan jelas serta tersusu
secara logis.
Skor maks = 4 Skor maks = 3 Skor maks =3

=)

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes tetselkonsultasikan
terlebih dahulu kepada dosen pembimbing. Selargusol tes diujicobakan pada
siswa di luar sampel penelitian yang pernah mengrelmateri Segitiga yaitu
siswa kelas VIII G di SMPN 4 Cimahi sebanyak 44vsisUntuk menghindari

hasil yang bias maka sebelum melakukan uji cob&lpemenjelaskan kembali
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sekilas materi mengenai Segitiga kepada siswa kéla& pada tanggal 14 April
2010 untuk mengingatkan mereka mengenai pokok bahgang telah mereka
terima di kelas VII tersebut. Uji coba soal tesakidanakan keesokan harinya yaitu
pada tanggal 15 April 2010. Instrumen yang diujaedadn merupakan soal untuk
pretes sedangkan soal untuk postes dibuat ekuivddegan soal prete®ata
yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diai@mgan menggunakan bantuan
softwareAnates tipe uraian untuk mengetahui validitas &al, reliabilitas tes,
daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soaln@&lpnya hasil analisis uji
coba soal dipaparkan sebagai berikut.
a. Validitas Butir Soal
Suatu alat evaluasi disebut valid apabila alatetars mampu mengevaluasi
apa yang seharusnya dievaluasi. Oleh karena itbskéannya tergantung
pada sejauh mana ketepatan alat evaluasi itu datiefakukan fungsinya
(Suherman, 2003:102).
Untuk menentukan validitas empirik soal, dihitungeksien validitasr,,

dengan rumus:

- nxy-Qx)Xy)
Y a2 -0 m Ly -E D)

Keterangan:

Ty, = Koefisien korelasi antara variabétan variabe¥
n = banyak subjek (testi)

x = skor item/butir soal

y = skor total

Pada penelitian ini, nilafr,,) diartikan sebagai koefisien validitas sehingga

kriterianya dapat ditunjukkan dalam tabel berikut(Suherman, 2003:113).



Tabel 3.2
Interpretas Koefisen Validitas Butir Soal

Nilai

Keterangan

0,90 < 13, < 1,00

Validitas sangat tinggi

0,70 < 7, < 0,90

Validitas tinggi

0,40 < 13, < 0,70

Validitas sedang

0,20 < 13, < 0,40

Validitas rendah

0,00 < 15, < 0,20

Validitas sangat rendah

Tey < 0,00

Tidak valid
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan aanfinates, dari data

hasil pengujian diperoleh validitas butir soal seggada Tabel 3.3 di bawah

ini.
Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Butir Soal
Butir Soal My Kategori Kriteria
1 0,835 Valid Tinggi
2 0,713 Valid Tinggi
3 0,703 Valid Tinggi
4 0,770 Valid Tinggi

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisierelasi(r, ) setiap butir soal

lebih dari 0,7 atau dengan kata lain validitasagebiutir soal tinggi. Ini berarti

setiap butir soal mampu mengevaluasi dengan tepatakpuan yang

dievaluasi.

Realibilitas Tes

Suatu alat evaluasi (tes dan non-tes) disefeliabel jika hasil evaluasi
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tersebut relatif tetap jika digunakan untuk subyakg sama. Istilah relatif
tetap di sini dimaksudkan tidak tepat sama, tatagmgalami perubahan yang
tak berarti (tidak signifikan) dan bisa diabaik&uierman, 2003:131).

Untuk mencari koefisien reliabilita@,) digunakan rumus alpa (Suherman,

2003: 148), yaitu:

m = () (1-55)

Keterangan:

r11 = koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir soal

¥'s;2 =jumlah varians skor setiap item
s.2 = varians skor total

Untuk mencari varians (Suherman, 2003: 154) diganakmus:

2

2 (Zx)?
S - 2

n
Keterangan:
s? = varians item

x = skor item
n = jumlah responden

Guilford (Suherman, 2003: 139) menyatakan bahwatera untuk

menginterpretasikan koefisien reliabilitas adalah:

Tabel 34
Inter pretas Koefisien Reliabilitas
K oefisien reliabilitas (r,, ) K eterangan

11<0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20<r11<0,40 Reliabilitas rendah
0,40<r;1<0,70 Reliabilitas sedang
0,70<r11<0,90 Reliabilitas tinggi
0,90<r;1<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan meaggn bantuan
Anates, diperoleh koefisien reliabilitas sebes@B0Menurut interpretasi pada
Tabel 3.4 di atas, derajat reliabilitas tes inntasuk ke dalam kriteria tinggi.
Analisis Daya Pembeda Soal

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakamagebg@uh kemampuan
butir soal tersebut mampu membedakan antara testwdg) yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemanmendah.

Daya pembeda soal dapat dihitung dengan menggumakars:

XpA—X,
pp==--E
SMI

Keterangan:

X4 = rata-rata kelompok atas
Xp = rata-rata kelompok bawah
SMI = skor maksimum ideal

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikayad pembeda adalah
seperti pada tabel berikut (Suherman, 2003:161).

Tabel 3.5
Interpretas | ndeks Daya Pembeda Butir Soal
Nilai K eterangan
0,70< DP< 1,00 | Sangat baik
0,40< DP< 0,70 | Baik
0,20< DP< 0,40 | Cukup
0,00< DP< 0,20 | Jelek
DP< 0,00 | Sangat jelek

Berikut ini merupakan tabel yang memperlihatkanllzamlisis daya pembeda

soal dengan bantuan Anates.
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Tabel 3.6
Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal
Butir Soal DP Kriteria
1 0,500 Baik
2 0,575 Baik
3 0,569 Baik
4 0,571 Baik

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa daya pemisetap butir soal lebih dari
0,4 atau dengan kata lain daya pembeda setiap $ndir baik. Ini berarti
setiap butir soal mampu membedakan antara testwd}i yang

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemanmpudah.

. AnalisisIndeks Kesukaran

Soal yang baik perlu memiliki perbandingan jumlang tepat antara soal
sukar, sedang dan mudah. Derajat kesukaran suaiu doal dinyatakan
dengan bilangan yang disebut indeks kesukatiinc(lty index.

Untuk mencari indeks kesukaran (IK) akan menggumalenus:

1K = 2L
SMI

Keterangan:
X; = rata-rata skor jawaban soal ke-i
SMI = skor maksimum ideal soal ke-i

Untuk menginterpretasi indeks kesukaran, digun&kieria sebagai berikut

(Suherman, 2003:170).

Tabel 3.7
Interpretas |ndeks Kesukaran Butir Soal
IK Keterangan
IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00 <K< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK< 0,70 Soal sedang
0,70< 1K< 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah
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Berikut ini merupakan tabel yang memperlihatkanllzamlisis daya pembeda

soal dengan bantuan Anates.

Tabel 3.8
Hasil Uji Indeks Kesukaran Butir Soal
Butir Soal IK Kriteria
1 0,465 Soal Sedang
2 0,454 Soal Sedang
3 0,701 Soal Mudah
4 0,298 Soal Sukar

Dari Tabel 3.8 di atas dapat disimpulkan bahwa runsén tes yang
diujicobakan terdiri dari satu butir soal mudaha dwtir soal sedang dan satu
butir soal sukar.

Dari keempat kriteria di atas, telah ditunjukkarhwa instrumen tes yang
diujicobakan memenuhi kriteria instrumen yang bakhingga instrumen ini
cukup layak untuk digunakan dalam penelitian.

2. Skala kemandirian belajar

Kemandirian belajar siswa dalam matematika dijamejalui angket tertutup
yang dimodifikasi dari skala kemandirian belajangaisusun oleh Sumarmo dan
Ratnaningsih (Astuti, 2009:56) berdasarkan sembilaikator kemandirian
belajar, yaitu: (1) inisiatif belajar, (2) mendiaga kebutuhan belajar, (3)
menetapkan tujuan belajar, (4) memonitor dan mendalajar, (5) memandang
kesulitan sebagai tantangan, (6) memanfaatkan @smcan sumber yang relevan,
(7) memilih dan menetapkan strategi belajar yapattg8) mengevaluasi proses
dan hasil belajar, dan (9) konsep diri.

Skala kemandirian belajar siswa dalam matematikdemdliri dari 50 butir

pernyataan yang harus direspon oleh siswa untulgetanui apakah siswa telah
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memenuhi kesembilan indikator kemandirian belagrgytelah diuraikan di atas.
Skala penilaian yang digunakan adalah Skala Liiengan empat pilihan, yaitu
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), se{®) dan sangat setuju (SS).
Dalam instrumen ini pilihan netral dihilangkan agaspon yang diberikan oleh
siswa mencerminkan (memihak) ke arah sikap postdu negatif. Untuk
pernyataan positif dari pilihan sangat tidak sehipgga setuju diberikan bobot 1
sampai dengan 5. Sedangkan, untuk pernyataan hdgatpilihan sangat tidak
setuju hingga setuju diberikan bobot 5 sampai derigaUntuk lebih jelasnya,
pembobotan alternatif respon siswa disajikan padzell3.9.

Tabel 3.9
Bobot Penilaian Respon Siswa
Jenis Pernyataan

Alternatif Jawaban

Positif Negatif
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
Tidak Setuju (TS) 2 4
Setuju (S) 4 2
Sangat Setuju (SS) 5 1

Sebelum digunakan dalam penelitian, skala kemamdlelajar diujicobakan
terlebih dahulu untuk mengetahui validitas settemipernyataan dan reliabilitas
instrument. Instrumen ini diujicobakan pada siswludr sampel penelitian yang
setingkat dengan subyek penelitian yaitu siswask®ld C sebanyak 38 orang
pada tanggal 8 April 2010. Data yang telah dipéralari hasil uji coba diolah
dengan bantuasoftwareAnates tipe uraian.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan nuead@n bantuan
Anates, diperoleh 3 item pernyataan yang tidakdvgdiitu pernyataan nomor 6,

nomor 16 dan nomor 29 dikarenakan nilai koefisiahditasnya lebih kecil dari
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nol atau bernilai negatif. Salah satu penyebabktaidnya item pernyataan
dalam skala kemandirian belajar ini adalah karezsalahan dalam redaksi atau
pemilihan kata-kata. Setelah dinalisis dan dikaasitan pada dosen
pembimbing maka pada item nomor 6, 16 dan 29 diakypenggantian redaksi
kata-kata. Tabel 3.10 memperlihatkan penggantidaks® kata-kata untuk item

nomor 6, 16 dan 29.

Tabel 3.10
Revisi Beberapa Item Pernyataan dalam Skala Kemandirian Belajar
Item Pernyataan Sebelum Revis Sesudah Revis
Saya menyadari kesulitan darSaya menyadari kelemahan dan
6 kekuatan saya dalam belajar kekuatan saya dalam belajar
matematika. matematika.
Ketika diskusi kelompok Ketika diskusi kelompok macet,
16 macet, saya minta bantuan | saya minta bantuan guru atau
guru atau teman lain. teman dari kelompok lain.

Ketika saya tidak memiliki | Ketika saya tidak memiliki
09 buku sumber yang diperlukanpuku sumber yang diperlukan,
saya mengerjakan tugas saya tidak mengerjakan tugas

dengan sekedarnya. yang diberikan.

Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan Ardife=roleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,86. Menurut interpretasigp@dbel 3.4, derajat reliabilitas
instrumen ini termasuk ke dalam kriteria tinggi.hlBgga disimpulkan bahwa
instrumen ini layak untuk digunakan dalam penedlitimstrumen ini diberikan
pada siswa di kelas eksperimen setelah postes.

3. Angket
Angket merupakan sebuah daftar pertanyaan atauygiaem yang harus

dilengkapi oleh seseorang yang akan dievaluaspdreten) dengan memilih
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jawaban atau menjawab pertanyaan melalui jawabag yadah disediakan atau
melengkapi kalimat dengan mengisi (Ruseffendi, 1B®8). Dalam penelitian ini,
angket yang digunakan terdiri atas 20 pernyatadankumengukur sikap siswa
terhadap matematika dan pembelajaran dengan mealggunpendekatan
reciprocal teaching Sama halnya dengan skala kemandirian belajarla ska
penilaian yang digunakan adalah Skala Likert deregapat pilihan, yaitu sangat
tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (8h dangat setuju (SS). Dalam
instrumen ini pilihan netral dihilangkan agar resp@ang diberikan oleh siswa
mencerminkan (memihak) ke arah sikap positif atagatif. Angket ini hanya

diberikan kepada siswa kelas eksperimen di akiiiepmgian pembelajaran.

4. Lembar observas

Lembar observasi merupakan daftar isian yang oish observer selama
pembelajaran berlangsung di kelas, digunakan umiikgamati secara langsung
aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru deswa sehingga diketahui
gambaran umum dari pembelajaran yang terjadi. @aseyang dilakukan dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur apakah peejaran yang dilaksanakan
di kelas eksperimen sudah sesuai dengan pendekaiprocal teaching

Data observasi digunakan untuk mengetahui sikap gialam mengajar,
keaktifan siswa, serta interaksi yang terjadi antsiswa dengan guru maupun
siswa dengan siswa lainnya sehingga hal-hal yatak tteramati oleh peneliti
dapat dikemukakan. Adapun yang bertindak sebagserebr adalah dua orang

rekan sesama mahasiswa jurusan pendidikan matematik
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3.4 Teknik AnalisisData

Sebelum melakukan analisis maka seluruh data yapgrlekan dalam
penelitian ini dikumpulkan terlebih dahulu. Penguap data tersebut dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu dengan memberikapregegdan postes), pengisian
skala kemandirian belajar, pengisian angket, daemisi. Setelah seluruh data
yang dibutuhkan telah terkumpul selanjutnya dataeteut dikelompokkan ke
dalam jenis kualitatif dan kuantitatif. Data kuaatif meliputi data hasil tes
(pretes dan postes) sedangkan data kualitatif otelgata hasil pengisian skala
kemandirian belajar, pengisian angket dan hasiemisi. Data-data tersebut
selanjutnya diolah dan dianalisis untuk mengujiotegis penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya. Penjelasannya adalah sdierait.
1. Teknik AnalisisData Hasil Tes

Pengolahan dan analisis data hasil tes dilakukaigahe menggunakan uiji
statistik terhadap data pretes dan peningkatan mugman siswa (indeks gain)
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Indeks galialah gain ternormalisasi
yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagauberi

skor postes- skor pretes
skor maksimum- skor pretes

Indeks gairF

Kriteria indeks gain menurut Hake dalam Aisah (Argmi, 2009:45) adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.11
Kriterialndeks Gain
Indeks gain Kriteria
o> 0,70 Tinggi
0,70= 9> 0,30 Sedang
0,30= g Rendah
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Analisis data hasil tes dilakukan untuk mengetgianingkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang pembelajarannyaggwerakan pendekatan
reciprocal teachingdengan siswa yang memperoleh pembelajaran kororeaisi
Analisis dilakukan dengan menggunakan bantsaftiware SPSS (Statistical
Product and Service Solution) 17.0 for windowsdapun langkah—langkah dalam
melakukan uji statistik data hasil tes adalah gablaerikut:

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadarsebut berasal dari

populasi yang berdistribusi normal. Dalam uji nolitaa ini digunakan uji

Shapiro —Wilkkarena jumlah data lebih dari 30, pada taraf &lgmsi 5%.

Setelah dilakukan uji normalitas, maka langkahrgaetaya adalah:

a. Jika kedua data yang dianalisis berdistribusi ngrmmaka dilanjutkan
dengan uji parametrik yaitu uji homogenitas varians
b. Jika kedua data yang dianalisis salah satu atawaked tidak
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan @rbgdaan dua rata-
rata menggunakan uji non parametrik, menggunakadviann Whitney
b) Uji HomogenitasVarians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakala dampel yang

diambil memiliki varians yang homogen atau tidalalddn uji homogenitas

ini digunakan uji Levenedengan taraf signifikansi 5%. Selain itu, uji
homogenitas varians dilakukan agar kita dapat mekan jenis statistik uiji
yang akan digunakan untuk menguji hipotesis (ufakeaan dua rata-rata).

Jenis statistik uji tersebut adalah:
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a. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal demmogen maka
pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik.uji-
b. Jika data yang dianalisis berdistribusi normalgetaak homogen maka
pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik’uji-

c) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan dua rata-rata dimaksudkan untuk mahget apakah rerata
gain kelas eksperimen sama secara signifikan demgeata gain kelas
kontrol. Jika data berdistribusi normal dan homogeaka pengujiannya
dilakukan dengan uji t. Sedangkan untuk data beitolisi normal tetapi
tidak memiliki varians yang homogen maka pengujya@mengunakan uji t'.
Dan untuk data yang tidak berdistribusi normal mak@ngujiannya
manggunakan uji non-parametrik yaitu menggunakaklann-Whitney

2. Teknik Analisis Hubungan antara Kemandirian Belajar dengan
Kemampuan Komunikas Matematis Siswa melalui Pendekatan
Reciprocal Teaching
Santoso (Anggraeni, 2009:37) menyatakan bahwa yrgngukuran korelasi

pada data kualitatif dan data kuantitatif digunalpkorelasiSpearman

a) Uji Linearitas Regresi
Pengujian linearitas varians menggunakan modeésegebagai berikut.
Menentukan persamaan regresi linear Y atas X untekyatakan bentuk
hubungan fungsional antara dua variabel X dan Ygaenmenggunakan
persamaan matematika sebagai berikut.

~

Y =a+bX (Sudjana, 1996:312)
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Nilai a danb dapat dihitung dengan rumus:

q = CYIEx3)-Cx)E XYy
- ny X2 -(X X)?

ny X Y- X)Xy

b= S xE-Gx?

(Sudjana, 1996:315)

Di manaX adalah variabel bebas dahadalah variabel tak bebas (terikat).
Dalam penelitian ini, kemandirian belajar siswa upakan variabel bebas,
sedangkan variabel tak bebasnya adalah kemampuannkasi matematis
siswa.

Koefisien Korelas

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui addaknya korelasi
(hubungan) antara variabel bebas dengan variakebeéhas serta untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian ini, ydoagaimanakah hubungan
antara kemandirian belajar dengan kemampuan komasiniknatematis

siswa.” Rumus yang akan digunakan adalah:

1. = _ 6 Z?:l diz
S nn2-1)
Keterangan:

1, = koefisien korelasi Spearman

n = jumlah data

d; = selisih pasangan peringkaaiik) ke-i (Uyanto, 2009:231)

K oefisien Deter minasi

Untuk mengetahui besarnya presentase pengaruhbehiiebas terhadap
variabel terikat digunakan koefisien determinaaudtoefisien penentu yang
dinyatakan dengam? (Sudjana, 1996: 369). Dinamakan demikian oleh

karena 100r? % daripada variasi yang terjadi dalam variabebédlasyY

dapat dijelaskan oleh variabel bebadengan adanya regresi liné&atasX.
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3. AnalisisData Angket

Data yang diperoleh melalui angket dihitung danalditasikan serta
dipersentasekan. Derajat penilaian siswa terhadaju penyataan dalam angket
terbagi ke dalam empat kategori, yaitu Sangat Tetuju (STS), Tidak Setuju
(TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Untukghitung persentase data
digunakan rumus sebagai berikut:

P =L x100%
Keterangan:
P = Persentase jawaban

f = Frekuensi jawaban

n = Banyaknya responden
Langkah selanjutnya adalah penaksiran data dengaggunakan klasifikasi

interpretasi persentase menurut Kuntjaraningratgati, 2006: 36).

Tabel 3.12
Klasifikas I nterpretas Perhitungan Per sentase Angket
Besar Persentase Interpretas

0 % Tidak ada
1%-25% Sebagian kecil
26 % - 49 % Hampir setengahnya

50 % Setengahnya
51%-75% Sebagian besar
76 % -99 % Pada umumnya

100 % Seluruhnya
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4. Analisis Data Observasi

Data observasi diperoleh dari pengisian lembar exvasi oleh pengamat

atau observer selama proses pembelajaran. Datadypaleh melalui lembar

observasi dalam bentuk tabel dianalisis dan diptasé&an dalam kalimat.

Prosedur Pendlitian

Penelitian yang akan dilaksanakan ini terdiri dampat tahap, yaitu tahap

persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pembkeganpulan. Uraiannya akan

dijelaskan sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan.

Tahap persiapan pada penelitian ini terdiri dari:

a.

b.

Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti.

Melakukan observasi ke lokasi penelitian.

Memilih materi yang akan digunakan dalam penelitian

Menyusun proposal penelitian yang kemudian diserkam

Membuat bahan ajar penelitian yang meliputi Renc®sdaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan LKS serta membuat instrupegrelitian.
Judgemenbahan ajar dan instrumen penelitian oleh doserbpebing.
Mengajukan permohonan ijin pada pihak-pihak yamkgig seperti Ketua
Jurusan Pendidikan Matematika, Pembantu Dekannl Kagoala Sekolah

tempat penelitian dilaksanakan.



43

h. Melakukan uji coba instrumen penelitian.
i. Memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Tahap Pelaksanaan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tahapagaeberikut.

a. Memberikan tes awal (pretes) kepada kelas eksperitae kelas kontrol.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan adekyang
berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrdé Relas eksperimen
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan pEadekciprocal
teaching sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran yalakuétan
adalah pembelajaran konvensional yang rutin dilakuk sekolah.

c. Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen.

d. Memberikan angket pada kelas eksperimen untuk nigmgiesikap siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunp&adekatan
reciprocal teaching

e. Mengadakan postes kepada kelas eksperimen dan Kata®l sebagai
evaluasi hasil pembelajaran.

f. Membagikan skala kemandirian belajar untuk mengegtalemandirian
belajar siswa yang pembelajarannya menggunakanekatahreciprocal
teaching

3. Tahap Analisis Data.
Pada penelitian ini, tahap analisis data terdiri: da
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan data katfitdari kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang dipergkeig bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan.
Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan hasieligan berdasarkan

hipotesis yang telah dirumuskan.



